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ABSTRAK

Latar Belakang: Gizi seimbang sangat penting dalam masa pertumbuhan balita
untuk mencegah masalah kesehatan seperti stunting dan gizi buruk. Rendahnya
pengetahuan ibu tentang gizi merupakan salah satu faktor penyebab utama
terjadinya masalah gizi pada anak. Tujuan: Mengetahui tingkat pengetahuan ibu
mengenai gizi seimbang di RW 02 Setiaratu sebelum dan sesudah diberikan
edukasi. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pre-test dan
post-test, disertai penyuluhan gizi menggunakan media leaflet. Hasil penelitian:
Subjek penelitian adalah 6 ibu yang memiliki balita dan berdomisili di RW 02
Setiaratu. Sebelum edukasi, 50% ibu memiliki pengetahuan kurang, 33,3% cukup,
dan 16,7% baik. Setelah edukasi, 50% ibu memiliki pengetahuan baik, 33,3%
cukup, dan hanya 16,7% yang masih dalam kategori kurang. Kesimpulan: Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan ibu setelah
dilakukan intervensi edukatif. Edukasi gizi dengan menggunakan media leaflet
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang gizi seimbang pada balita.
Saran penelitian: Diperlukan program edukasi gizi berkelanjutan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama ibu dengan anak usia balita.
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